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Abstrack. The purpose of this study is to analyze the implementation of the SPW program
from the aspect of evaluating context, input, process, and product. In line with this, it is
necessary to strengthen entrepreneurship learning in vocational schools by creating the
Entrepreneurial Printing School (SPW) program. The CIPP (Context Input Process Product)
evaluation model is one type of model that can analyze the success rate of the SPW program
implementation. The results of the evaluation analysis that have been carried out state that
the SPW program at SMK Ibu Kartini based on the context aspect has a formal basis, namely
Government Regulation No. 15 of 2018 (Article 9 B), the input aspect has human resources
for students and teachers who have an entrepreneurial background and have facilities. good
infrastructure, aspects of the process of activities carried out in accordance with the
guidebook that has been determined by the Directorate of Vocational Development (PSMK)
and carried out well, product aspects, namely: (1) Formation of the SPW team; (2)
Socialization of the SPW program in the school environment; (3) SPW program product
exhibition activities; (4) Fostering entrepreneurial activities; (5) Increasing student
competence in digital marketing; (6) The creation of student entrepreneurial activities
independently; and (7) Evaluation of the SPW continuation program.

Keywords: Entrepreneurial Program; Vocational high School; CIPP Evaluation Model.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pelaksanaan program SPW dari
aspek evaluasi context, input, process, dan product. Sejalan hal tersebut, perlu penguatan
pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan membuat program Sekolah Pencetak Wirausaha
(SPW). Model evaluasi CIPP (Context Input Process Product) salah satu jenis model yang
dapat menganalisis tingkat keberhasilan pelaksanaan program SPW. Hasil dari analisis
evaluasi yang telah dilakukan menyatakan bahwa bahwa program SPW di SMK Ibu Kartini
berdasarkan aspek context memiliki landasan formal yaitu Peraturan Pemerintah No.15 Tahun
2018 (Pasal 9 B), aspek input memiliki SDM siswa dan guru yang memiliki latarbelakang
wirausahawan serta memiliki sarana prasarana yang baik, aspek proses kegiatan dilaksanakan
sesuai dengan buku pedoman yang sudah ditentukan oleh Direktorat Pembinaan SMK
(PSMK) dan terlaksana dengan baik, aspek product yaitu: (1) Terbentuknya tim SPW; (2)
Tersosialisasinya program SPW di lingkungan sekolah; (3) Kegiatan pameran produk
program SPW; (4) Pembinaan kegiatan kewirausahaan; (5) Meningkatnya kompetensi siswa
dalam digital marketing; (6) Terciptanya kegiatan wirausaha siswa secara mandiri; dan (7)
Evaluasi program kelanjutan SPW.

Kata Kunci: Program Wirausaha; Sekolah Menengah Kejuruan; Model Evaluasi CIPP

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran kewirausahaan
di kelas merupakan proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang dilakukan guru kepada
siswanya agar mempunyai pengetahuan dan
keterampilan ~ wirausaha  sehingga  dapat
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menciptakan usaha sendiri. Wirausaha adalah
menciptakan sesuatu yang diperlukan suatu
kreativitas dan jiwa inovatif yang tinggi (Kasmir,
2006). Kewirausahaan adalah hasil dari suatu
disiplin, proses sistematis penerapan kreatifitas
dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan
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peluang di pasar (Suryana, 2001). Menurut Kent,
dkk (1982) kewirausahaan didefinisikan sebagai
penciptaan bisnis baru oleh perorangan atau
kelompok kecil. Bruyat & Julien (2001)
menjelaskan bahwa seorang pengusaha bukanlah
sekedar mesin yang merespons secara otomatis
terhadap rangsangan lingkungan.

Pembelajaran Kewirausahaan
diharapkan menjadi salah satu jawaban bagi
pendidikan di SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan) untuk mengatasi masalah jumlah
lulusan yang menganggur. Pada jenjang
pendidikan SMK keluarga merupakan unsur
penting dalam pembelajaran kewirausahaan,
Birul Walidaini, Arum dan Winarno, Agung
(2017). Menurut Harlanu dan Nugroho (2015)
kurangnya wirausaha di Indonesia membuka
peluang besar bagi lulusan SMK untuk menjadi
wirausahawan sehingga diperlukan pembelajaran
wirausaha di dalam lingkungan sekolah.

Pengembangan modul pembelajaran
kewirausahaan dapat meningkatkan pengetahuan
dak keterampilan siswa dalam menerima ilmu
pengetahuan kewirausahaan sehingga mampu
menumbuhkan motivasi dalam berwirausahan
(Deden Ibnu Agil, 2021; Fetrika Anggraini dan
Sukardi, 2016; Eka Rima Prasetya dan Sukardi,
2016; Nanang Setiawan, 2020; Darmiyati, 2017;
Siti Hajar dan Lutfiyah Hidayati, 2020).

Pembelajaran kewirausahaan di sekolah
perlu ditingkatkan melalui berbagai strategi yang
harus dilakukan oleh guru. Penerapan strategi
pembelajaran  seperti  teaching  factory,
teacherpreneur learning model, pembelajaran
berbasis produk, dan pendidikan karakter
wirausaha dapat meningkatkan kreatiftas dan
inovasi siswa dalam membuat produk yang dapat
menunjang  proses  kegiatan  pembelajaran
kewirausahaan di lingkungan sekolah (Ismail
Agsha, 2020; lin Nurbudiyani, 2013; Kinanti
Wijaya, 2015; Siti Hajar dan Lutfiyah Hidayati,
2020; Yustina Chrismardani; 2016; Rahmat
Kurniawan, 2018; Adevia Indah Kusuma dan
Diana Pramesti, 2021; Irma Yulia Basri, 2019;
dan Husaini Usman, 2012).

Sejalan dengan pembelajaran
kewirausahaan disekolah, Direktorat Pembinaan
SMK (PSMK) memberi perhatian khusus
terhadap penguatan pembelajaran kewirausahaan
di SMK dengan membuat program Sekolah
Pencetak Wirausaha (SPW). Program SPW
adalah serangkain kegiatan yang difasilitasi oleh
PSMK untuk membentuk dan membuka pola
pikir siswa untuk lebih menggeluti dunia
wirausaha sehingga mereka tidak hanya berpikir
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menjadi pekerja industri, akan tetapi sebagai
pencipta lapangan kerja mandiri (Barliana, 2019).
SPW merupakan adalah program sinergi antara
SEAMEO, SEAMOLEC, PSMK dan PSMA
dengan model pengembangan pembelajaran
berdasarkan praktik usaha berbasis omset
pemasaran. Keberadaan Sekolah Pencetak
Wirausaha memiliki fungsi ganda (dual system)
yaitu sebagai sarana unit produksi sekolah dan
sebagai tempat (laboratorium) bagi siswa untuk
melaksanakan praktik berwirausaha. Melalui
program SPW dapat meningkatkan kualitas dan
motivasi siswa dalam menggali potensi melalui
ketrampilan dalam mengembangkan
kewirausahaan (Munawaroh, 2019).

Bekal yang dibutuhkan lulusan SMK
untuk bersaing di pasar belum cukup hanya
dengan keterampilan praktik saja. Dibutuhkan
kemauan, semangat, dan jiwa kewirausahaan agar
lulusan SMK mau membuka lapangan Kerja
sendiri dan dapat mempertahankannya di pasar.
Selain itu juga dibutuhkan keterampilan dalam
mengubah ide-ide bisnis dan keterampilan
praktik yang dimiliki menjadi suatu produk atau
jasa yang menjual atau menarik bagi pelanggan
(Prihastiwi, dkk, 2018). Menurut Sudana, dkk
(2018) Program inkubator bisnis dapat membantu
siswa untuk mengembangkan keahlian khusus
dibidang kewirausahaan karena inkubator bisnis
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh
siswa dalam membangun bisnis, fasilitas yang
disediakan, bimbingan bagi siswa tentang
manajemen bisnis dan keuangan.

Program SPW sangatlah tepat apabila
dilaksanakan pada siswa SMK. Program ini
membantu sekolah dalam menyiapkan lulusan
SMK agar siap menjadi pengusaha dan membuka
lapangan usaha sendiri. Menurut Samsudi, dkk
(2016) kemitraan antara SMK dengan
stakeholder saat ini belum secara khusus
mengembangkan kewirausahaan lulusan, namun
lebih banyak dalam bentuk pelaksanaan praktik
kerja industri (prakerin) yang di dalamnya dapat
mencakup kegiatan pembelajaran, pemanfaatan
SDM, dan evaluasi pembelajaran. Model
pembelajaran yang diterapkan dalam
mengaplikasikan program SPW adalah dengan
membina peserta didik untuk  memiliki
keterampilan melalui praktik usaha berbasis
online. Praktik ini dinilai lebih praktis dan tidak
membutuhkan modal yang besar dibandingkan
dengan  sistem  pemasaran  konvensional.
(Riswanto, 2016). Penerapan Project Based
Learning (PBL) pada kegiatan pembelajaran
kewirausahaan di kelas dapat menumbuhkan
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sikap kewirausahaan siswa (Carnawi, 2017).

Salah satu penerima program SPW
yaitu SMK Ibu Kartini yang menerima bantuan
sejak tahun 2019 dari Direktorat Pembinaan SMK
(PSMK). Keunggulan SMK Ibu Kartini sehingga
mendapatkan program tersebut karena (1)
kurikulum pembelajaran sudah menerapakan
sistem pembelajaran berbasis kewirausahaan; (2)
memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang
proses kewirausahaan di lingkungan sekolah; (3)
Guru memiliki pengalaman dan usaha mandiri
sesuai dengan bidang keahliannya; dan (4)
Memiliki kerjasama dengan dunia usaha dalam
mengembangkan program kewirausahaan di
lingkungan sekolah.

Tujuan yang diharapkan dari program
SPW ini antara lain: (1) Meningkatkan
kemampuan  pengembangan  pembelajaran
kewirausahaan siswa di SMK lbu Kartini; (2)
Penguatan pembelajaran berbasis pengembangan
pembelajaran kewirausahaan di SMK Ibu Kartini;
(3) Mengembangkan potensi siswa SMK lbu
Kartini dalam bidang pengembangan
pembelajaran kewirausahaan; dan (@)
Menyiapkan lulusan SMK Ibu Kartini untuk
menjadi  wirausaha. Program SPW dapat
dikatakan berhasil jika tujuan yang dirancang
tercapai, untuk mengetahuinya maka diperlukan
adanya evaluasi program SPW khususnya yang
sudah berjalan di SMK Ibu Kartini selama empat
tahun.

Melakukan evaluasi program adalah
kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan
yang direncanakan (Suharsimi Arikunto, 1993:
297). Model CIPP merupakan model evaluasi
yang terdiri dari Context, Input, Process dan
Product. Model CIPP dikembangkan oleh
Stufflebeam. Menurut Mahmudi, lhwan (2011)
Keunikan model CIPP adalah pada setiap tipe
evaluasi terkait pada perangkat pengambil
keputusan  (decission) yang  menyangkut
perencanaan dan operasional sebuah program.

Keunggulan model CIPP memberikan
suatu format evaluasi yang komprehensif pada
setiap tahapan evaluasi sehingga sangat efektif
sebagai model evaluasi (I Ketut Darma, 2019;
Rohman, 2018; Henry Eryanto, 2019; Mahendra
dan Wiyono, 2020; Feni Kurnia, 2017; D
Kavgaoglu, 2016; Yuniarti dan Pramono, 2018;
Sidik, 2017; Halimah dan Hadjar; 2018; Khalif A
Umam dan lip S, 2018). Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengevaluasi pelaksanaan program
SPW di SMK Ibu Kartini Semarang yang
mendapatkan program bantuan tersebut. Analisis
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evaluasi menekankan dari masing-masing aspek
context, input, process, dan product.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMK Ibu
Kartini sebagai sekolah kejuruan penerima dana
hibah pelaksanaan program SPP. Objek
penelitian  adalah  kepala sekolah, guru
pembimbing SPW dan siswa yang tergabung
dalam anggota program SPW. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
jenis model penelitian evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, dan Product). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara serta dokumentasi. Alat observasi
yang digunakan berbentuk catatan lapangan dan
wawancara. Data dokumentasi berupa laporan
pelaksanaan kegiatan program SPW serta foto
kegiatan sebagai lampiran untuk memperkuatkan
hasil penelitian. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis model evaluasi CIPP
sebagai berikut:

Program Sekolah Pencetak Wirausaha

|
I— Evaluasi Program —|

2. Evaluasi Input
Mengevaluasi terhadap

sumber daya untuk
mendukung kegiatan

program SPW

1. Evaluasi Context
Mengevaluasi terhadap
kesesuaian antara kebutuhan
dan tujuan program SPW

4. Evaluasi Product
Mengevaluasi terhadap
product apakah product
dalam hal ini siswa dapat

3. Evaluasi Process
Mengevaluasi kegiatan
program, apakah kegiatan
dalam program SPW sesuai

dengan juknis mempunyai usaha sesuai

endampingan

dengan tujuan program SPW

Gambar 1. Bagan Model Evaluasi CIPP

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi progaram SPW di SMK
menggunakan model evaluasi CIPP karena
melibatkan evaluasi proses sehingga tidak hanya
apek tunggal saja. Evaluasi model CIPP menurut
Arikunto dan Jabar (2007) adalah model evaluasi
yang memandang program yang dievaluasi
sebagai sebuah sistem. Sasaran modelnya
meliputi empat komponen antara lain evaluasi
terhadap konteks (context evaluation), evaluasi
terhadap masukan (input evaluation), evaluasi
terhadap proses (process evaluation) dan evaluasi
terhadap hasil (product evaluation).
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Menurut Badrujaman (2011) sasaran
utama dari evaluasi terhadap konteks (context
evaluation) adalah untuk menelaah status objek
secara keseluruhan sehingga dapat memberikan
deskripsi mengenai karakteristik lingkungan
sehingga bertujuan untuk mengetahui tujuan
suatu program apakah telah sesuai dengan
kebutuhan layanan. Evaluasi terhadap masukan
(input evaluation) dilakukan dengan menelaah
dan menilai pendekatan yang relevan yang dapat
digunakan sehingga bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menelaah kapabilitas
sistem, alternatif strategi program, desain
prosedur dimana strategi akan
diimplementasikan. Evaluasi proses merupakan
evaluasi yang berorientasi pada seberapa jauh
kegiatan program terlaksana sesuai dengan
rencana. Evaluasi produk merupakan evaluasi

yang bertujuan untuk mengukur,
menginterpretasikan, dan menilai  capaian
program.

Hasil yang diperoleh dari evaluasi
menggunakan model CIPP terkait

penyelenggaraan program SPW di SMK Ibu
Kartini berdasarkan observasi dan wawancara
dengan pihak pengelola SPW maka didapatkan
data sebagai berikut:
1. Context Evaluation (Evaluasi Konteks)
Tujuan pokok dari evaluasi konteks
ialah untuk mengetahui apakah penyelenggaraan
SPW di SMK memiliki landasan formal yang
kuat serta apakah program tersebut dapat
menelaah kelebihan dan kekurangan
penyelenggaraan program tersebut di Sekolah
Menengah Kejuruan. Landasan formal yang kuat
tentang program SPW di SMK vyaitu Peraturan
Pemerintah No.15 Tahun 2018 (Pasal 9 B)
mengensi Beban Kerja Kepala Sekolah,
sepenuhnya untuk melakukan tugas: (1)
Manajerial; (2) Pengembangan Kewirausahaan;
dan (3) Supervisi Kepada Guru dan Tenaga
Kependidikan.

Gambar 2. Kegiatan SPW di SMK Ibu Kartini
Semarang
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2. Input Evaluation (Evaluasi Masukan)

Evaluasi input yang dimaksudkan untuk
membantu  menentukan  program  untuk
melakukan perubahan-perubahan yang
dibutuhkan (Mahmudi, 2011). Evaluasi input
bertujuan untuk mencari hambatan dan potensi
sumber daya yang tersedia dalam suatu lembaga.
Hasil observasi dan wawancara dengan kepala
sekolah atau guru SMK Pencetak Wirausaha
yakni sebagai berikut:

a. Terkait Sumber Daya Manusia (SDM)

SDM pada program SPW di SMK
meliputi guru pembimbing dan siswa selaku
anggota SPW. Guru pembimbing sudah cukup
memenuhi Kriteria dari syarat sebagai guru
pembimbig SPW yaitu mempunyai pengalam
dalam dunia usaha dan memiliki usaha secara
mandiri diluar jam mengajar di sekolah. Siswa
masih ada beberapa yang kurang memenuhi
kriteria sebagai anggota SPW yaitu masih

terdapat beberapa siswa yang belum memiliki
usaha apapun ketika mengikuti program ini.

Gambar 3. Workshop Peningkatan SDM Tim
SPW

b. Pihak yang terlibat dalam penyelenggaran
program SPW

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
15 Tahun 2018 (Pasal 9 B) dijelaskan bahwa
pihak-pihak yang terlibat didalam
penyelenggaraan program SPW di SMK yaitu
kepala sekolah, guru pembimbing dengan
mensinergitaskan antara Direktorat Pembinaan
SMK dan SEAMEO SEAMOLEC. Penyusunan
program SPW dilakukan secara bersama oleh
kepala sekolah dan guru pembimbing kemudian
hasilnya akan dilaporkan kepada Direktorat
Pembinaan SMK. SEAMEO SEAMOLEC
bertugas untuk memberikan layanan monitoring
jarak jauh terkait dengan pelaksanaan program
SPW yang sudah berjalan di SMK.
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Hasil telaah dokumen, observasi dan
wawancara  SDM pada SMK  vyang
menyelenggarakan program SPW dapat diketahui
bahwa pengelolaan pembimbing SPW sudah
memenuhi Kriteria, akan tetapi dari siswa anggota
SPW masih ada yang belum memiliki usaha.
Perlunya dasar usaha pada siswa yang akan
menjadi anggota SPW untuk memudahkan dalam
mengikuti program ini. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  kegiatan ~ proses  sistem
pembelajaran menurut Wina Sanjaya (2009
dalam (Lastuti & Jaedun, 2014) yakni: faktor
guru, siswa, sarana prasarana dan faktor
lingkungan. Semua komponen SDM tersebut
menjadi pilar kemajuan suatu program di SMK.

c. Biaya Penyelenggraan Program SPW
Penyelenggaraan program SPW di

SMK  berdasarkan Peraturan Kuasa Pengguna

Anggaran Satuan Kerja Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Kejuruan
No.:4319/D5.2/Ku/2019  Tentang  Petunjuk
Pelaksanaan Bantuan Pemerintah, Bantuan

Pengembangan Pembelajaran Kewirausahaan
SMK Tahun 2019 menggunakan biaya
operasional yang berasal dari Direktorat
Pembinaan SMK. Dana operasional tersebut
digunakan untuk merealisasikan program-
program vyang telah disusun oleh guru
pembimbing dan kepala sekolah yang
berpedoman pada petunjuk pelaksanaan bantuan
program SPW.

Hasil telaah dokumen, observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti diketahui
bahwa biaya operasional program SPW di SMK
berasal dari bantuan Direktorat Pembinaan SMK,

akan tetapi karena Kketerbatasan bantuan
menyebabkan program ini  masih  belum
optimalnya sarana prasarana unuk

pengembangan program SPW kedepannya.
Untuk itu diharapkan kerjasama dan dukungan
lebih lanjut dari Direktorat Pembinaan SMK
dalam usaha pengembangan program ini.

d. Sarana Prasarana Program SPW

Sarana dan Prasarana Program SPW di
SMK belum ada yang memenuhi kategori. Sarana
prasarana yang dimaksud oleh pasal 31 ayat 3
Tentang Usaha Pemerintah dalam Mengusahakan
dan Menyelenggarakan Suatu Sistem Pendidikan
yakni, bersih, aman, nyaman, indah, sesuai
tingkat perkembangan dan memanfaatkan potensi
lingkungan. Sedangkan di SMK masih memiliki
kelemahan seperti belum lengkapnya sarana
prasarana untuk menjalankan program SPW.
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SMK masih belum memiliki ruang khusus dalam
menjalankan dan mengembangkan
mengembangkan program-program SPW seperti
gerai SPW salah satunya untuk tempat siswa
berjualan produk di sekolah.

Hasil telaah dokumen, observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti diketahui
bahwa sarana dan prasarana program SPW di
SMK belum lengkap. SMK yang melaksanakan
program ini memiliki sarana prasana yang belum
memadai, mulai dari ruang pelaksanaan SPW,
kelengkapan tempat berjualan SPW, peralatan
pameran SPW, ruang pelaksanaan teleconference
dan sebagainya. Diperlukan solusi dari Direktorat
Pembinaan SMK supaya bantuan dapat

memperbaiki kondisi sarana prasarana yang ada.

Gambar 4. Sarana Prasarana Ruang Conference
SPW

3. Process Evaluation (Evaluasi Proses)

Evaluasi proses adalah pelaksanaan
program. Evaluasi proses dapat meninjau
kembali rencana organisasi dan evaluasi-evaluasi
terdahulu untuk mengidentifikasi aspek-aspek
penting dari organisasi yang harus dimonitor
(Mahmudi, 2011). Linnan & Steckler (2002)
mengungkapkan bahwa upaya evaluasi proses
dapat menghasilkan hubungan antara gagasan
teoretis yang dianggap penting  untuk
keberhasilan intervensi dan hasil akhir studi.
Upaya evaluasi proses juga membantu Kita
memahami hubungan antara intervensi atau
komponen program yang dipilih. Aspek evaluasi
proses bertujuan untuk memastikan proses
pelaksanaan dari program SPW di SMK.
Pelaksanaan program berdasarkan kerangka
acuan perencanaan program SPW. Selain itu,
terdapat jadwal kegiatan agenda dari program
SPW. Perencanaan program SPW tertuang di
dalam buku panduan SPW yang didapat dari
Dierektorat Pembinaan SMK.
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Pelaksanaan program SPW di SMK
dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut: (1)
Pembentukan tim dan pendamping program
SPW; (2) Penyediaan sarana dan prasarana
program SPW; (3) Sosialisasi Program SPW
kepada Guru dan Karyawan; (4) Sosialisasi
Program SPW kepada Siswa; (5) Pameran
Kewirausahaan; (6) Inkubator Bisnis Siswa; (7)
Lokakarya Digital Marketing (E-Commerce); (8)
Studi Banding ke Sekolah SPW Terbaik; dan (9)
Evaluasi Progam SPW.

Evaluasi terhadap program SPW
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis dalam mengumpulkan
dan mengolah data serta menyajikan informasi
yang akan dipergunakan sebagai bahan
pengambil keputusan untuk menentukan nilai
dari seluruh aspek yang berkaitan dengan
penyelenggaran program SPW. Hasil evaluasi
disajikan  dalam  bentuk vlog paparan.
Pengawasan dari Direktorat Pembinaan SMK
terhadap pelaksanaan program SPW
dilaksanakan melakukan teleconference satu
bulan sekali menggunakan aplikasi dan video
teleconference yang dibantu oleh pihak
SEAMEO SEAMOLEC.

Pelaksanaan evaluasi lebih lanjut untuk
program SPW ini dengan adanya penyusunan
laporan awal program yang meliputi lembar
informasi  laporan  pelaksanaan, program
pengembangan kewirausahaan, jenis usaha, latar
belakang, tujuan, hasil yang diharapkan,
pelaksanaan dan hasil kegiatan. Pelaksanaan
penyusunana laporan awal program SPW di SMK
sudah terjalankan dengan baik sesuai dengan
jadwal agenda pelaporan yang ditentukan oleh
Direktorat Pembinaan SMK. Hasil telaah
dokumen, observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti diketahui bahwa perencaanaan
pelaksanaan dan penyusunan laporan awal
program  SPW  dapat diketahui bahwa
perencanaan sudah dilaksanakan diawal program.

Gambar 5. Kegiatan Wirausaha Anggota SPW
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4. Product Evaluation (Evaluasi Produk)
Evaluasi produk adalah evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur, menginterpretasikan,

dan menilai capaian program (Muyana, 2017).

Komponen produk atau hasil merupakan

penilaian yang dilakukan untuk mengukur

keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Komponen produk pada program

SPW di SMK vyang sudah dilaksanakan yaitu:

a. Terbentuknya tim SPW SMK yang terdiri dari
guru dan siswa;

b. Tersosialisasinya informasi Program SPW di
lingkungan guru dan karyawan dan siswa;

c. Mempromosikan atau memamerkan produk-
produk usaha siswa kepada masyarakat umum
memalui kegiatan gelar karya di kegiatan luar
sekolah;

d. Terwujudnya kegiatan
kewirausahaan pada siswa;

e. Meningkatkan kompetensi
bidang Digital Marketing;

f. Mengevaluasi program-program kegiatan
SPW yang telah dilaksanakan;

g. Meningkatkan wawasan tim SPW di SMK
dalam  merintis  usaha dan  model

pembinaan

siswa dalam

pengembangannya.

Siswa, Guru, dan Karyawan
St Ulbu'Kartin’Semarap-y

“Jull 2
. . tw

Gambar 7. Sosialisasi Program SPW
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis evaluasi menggunakan
model CIPP terhadap pelaksanaan program SPW
di SMK diperoleh gambaran bahwa berdasarkan
aspek context memiliki landasan formal yaitu
Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 2018 (Pasal 9
B), aspek input memiliki SDM siswa dan guru
yang memiliki latarbelakang wirausahawan serta
memiliki sarana prasarana yang baik, aspek
process kegiatan dilaksanakan sesuai dengan
buku pedoman yang sudah ditentukan oleh
Direktorat Pembinaan SMK (PSMK) dan
terlaksana dengan baik, aspek product yaitu:
terbentuknya tim SPW; tersosialisasinya program
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